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RINGKASAN

AGUNG SETYA BUDI. Pengaruh dosis pupuk organik kascing dan Npk
majemuk terhadap pertumbuhan dan produksi bawang putih ( Allium sativum L).
(dibimbing oleh ROSMIAH dan IIN SITI AMINAH.)

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan dosis pupuk organik kascing dan
npk majemuk yang berpengaruh terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi
Bawang putih (Allium Sativum L). Penelitian ini telah dilaksanakan di lahan
petani jI Sukarela, Km 7, Kecamatan Sukarami, Kota Palembang, Provinsi
Sumatera Selatan. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan
Rancangan Acak Kelompok (RAKF) terdiri dari 12 kombinasi perlakuan yang di
ulang 3 kali sehingga terdapat 36 petakan perlakuan. Adapun perlakuan yang
dimaksud sebagai berikut : Faktor | yaitu Dosis Pupuk Kascing (K) terdiri dari 3
taraf : K1 =5 ton/ha (98,125 g/polibag; K2 = 10 ton/ha (196,25 g/polibag); dan
K3 = 15 ton/ha (294,375 g/polibag); Faktor Il yaitu Pupuk NPK Mutiara (N)
terdiri dari 4 taraf : N1 = 25%; N2 = 50%; N3 = 75%; dan N4 = 100% Peubah
yang diamati dalam penelitian ini yaitu tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai),
Jumlah umbi per tanaman (umbi), Berat umbi per tanaman (gr), Produksi per
hektar (kg). Hasil Penelitian ini menunjukan bahwa perlakuan dosis pupuk
kascing 10 ton/ha dan dosis pupuk Npk 75% memberikan hasil terbaik terhadap
pertumbuhan dan produksi bawang putih (Allium sativum L.), dengan produksi
rata-rata perpolibaa 3.58 aram atau setara denaan 0.93 ton/ha.



SUMMARY

AGUNG SETYA BUDI. Effect of dose of organic vermicompost and Npk
compound on growth and production of garlic (Allium sativum L). (supervised by
ROSMIAH and IIN SITI AMINAH.)

This study aims to determine the dose of organic vermicompost fertilizer and npk
compound that has the best effect on the growth and production of Garlic (Allium
Sativum L). This research has been carried out on farmer's land on JI Sukarela,
Km 7, Sukarami District, Palembang City, South Sumatra Province. This study
used an experimental method with a Randomized Block Design (RAKF)
consisting of 12 treatment combinations which were repeated 3 times so that there
were 36 treatment plots. The treatment referred to as follows: Factor I, namely
Dosage of Kascing Fertilizer (K) consisting of 3 levels: K1 = 5 tons/ha (98.125
g/polybag; K2 = 10 tons/ha (196.25 g/polybag); and K3 = 15 tons/ha (294.375
g/polybag); Factor Il is NPK Mutiara Fertilizer (N) consisting of 4 levels: N1 =
25%; N2 = 50%; N3 = 75%; and N4 = 100% The variables observed in This
research is plant height (cm), number of leaves (strands), number of tubers per
plant (bulbs), tuber weight per plant (gr), production per hectare (kg). The results
of this study indicate that the dose of vermicompost fertilizer is 10 tons/day. ha
and a dose of 75% Npk fertilizer gave the best results on the growth and
production of garlic (Allium sativum L.), with an average production of 3.58
arams ner nolvbaa or eauivalent to 0.93 tons/ha.
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BAB I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bawang putih (Allium sativum L.) merupakan tanaman hortikultura
penting sebagai sumber pendapatan petani Indonesia. Bawang putih (Allium
sativum L.) juga merupakan salah satu komoditas hortikultura yang memiliki
ekonomi tinggi di pasaran lokal maupun internasional. Bawang putih memiliki
permintaan yang tinggi di pasaran karena memiliki banyak manfaat baik sebagai
bumbu masakan maupun obat-obatan. Bawang putih memiliki beragam khasiat
dan kegunaan. Salah satunya, bisa mencegah dan mengobati berbagai macam
penyakit. Dikalangan masyarakat bawang putih popular untuk pengobatan
penyakit dan berkhasiat penambah stamina (Rahmawati, 2012).

Bawang putih (Allium sativum L.) adalah tanaman herba semusim
berumpun yang mempunyai ketinggian sekitar 60 cm. Bawang putih banyak
ditanam di ladang-ladang di daerah pegunungan yang cukup sinar mendapat
matahari. Bawang putih adalah tanaman dari Allium sekaligus nama dari umbi
yang dihasilkan. Umbi dari tanaman bawang putih merupakan bahan utama untuk
bumbu dasar masakan di Indonesia (Rahmawati, 2012.)

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (2019), produksi tanaman
bawang putih di Indonesia pada tahun 2019 sebesar 88,816 ton dan pada tahun
2018 sebesar 39, 300 ton. Produksi bawang putih Provinsi Sumatera Selatan pada
tahun 2019 sebesar 157 ton, yang artinya produksi bawang putih di Sumatera
Selatan mulai diminati. Daerah yang menjadi lokasi pengembangan bawang putih
di sumsel yaitu kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan, Kabupaten Muara Enim,
dan Kota Pagar Alam.

Melihat kebutuhan dan permintaan akan bawang putih cukup besar dan
rendahnya produktivitas bawang putih di Provinsi Sumatera Selatan pada saat
budidaya secara musiman maka perlu dilakukan teknik budidaya tepat dan ramah
lingkungan yang dapat diterapkan oleh petani sehingga bawang putih dapat
tumbuh dan menghasilkan umbi sesuai potensi yang diharapkan. Usaha yang
dapat dilakukan untuk meningkatkan produksi bawang putih dapat berupa



penambahan pupuk organik.

Pupuk kascing adalah salah satu pupuk organik yang dihasilkan dari
pencampuran antara media cacing tanah dengan kotoran cacing tanah. Hasil
analisi kimia kascing menunjukkan, adanya kandungan C yang sangat tinggi serta
beberapa unsur hara makro dan mikro lainnya seperti unsur hara N, P, K, Ca, Mg,
S, dan Fe dengan kriteria sangat tinggi (Palungkun, 1999). Diharapkan unsur hara
yang ada pada kascing dapat mensubstitusi penggunaan pupuk NPK. Pupuk
kascing sudah banyak beredar tetapi pemakaian untuk bawang putih jarang
dilakukan sehingga informasi yang ada sampai saat ini masih terbatas. Dengan
adanya kandungan unsur hara makro maupun mikro pada pupuk kascing di
harapkan dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman bawang putih.

Pupuk kascing juga mengandung mikroba dan hormon perangsang
pertumbuhan tanaman seperti giberelin, sitokinin, dan auxsin. Jumlah mikroba
yang banyak dan aktivitasnya yangtinggi bisa mempercepat pelepasan unsur-
unsur hara dari kotoran cacing menjadi bentuk yang tersedia bagi tanaman
(Masnur, 2001). Hasil penelitian Winten (2006) menunjukkan bahwa pemberian
pupuk kascing dengan dosis 10 ton/ha menghasilkan hasil tanaman selada berat
kering oven sebesar 0,232 kg/ha atau meningkat sebesar 9,43% dibandingkan
dengan tanpa pemberian pupuk kascing. Dalam Srilaba (2003) menyatakan bahwa
pemberian pupuk kascing dengan dosis 5 ton/ha dapat menghasilkan tongkol
jagung segar sebesar 14,522 ton/ha.

Berdasarkan uraian diatas perlu dilakukan penelitian untuk meningkatkan
produksi bawang putih pada beberapa konsentrasi pupuk kascing dan pupuk NPK
mutiara untuk pertumbuhan dan produksi bawang putih.



B. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan dosis pupuk organik
kascing dan persentase NPK majemuk terbaik terhadap pertumbuhan dan

produksi bawang putih.
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